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ABSTRAK 

 

PENGARUH STRUKTUR MODAL, LIKUIDITAS DAN RESIKO KREDIT 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR 

DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2010-2021 

 

Oleh  

Wanda Hamidah  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur modal, likuiditas dan 

resiko kredit terhadap nilai perusahaan pada perusahaan subsektor perbankan yang 

terdaftar di BEI periode 2010-2021. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan 

sektor keuangan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2021. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

kuantitatif. Metode pengumpulan data dengan studi pustaka dan studi 

dokumentasi dengan teknik pengujian data berdasarkan analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, uji model regresi dan pengujian hipotesis. Hasil 

penelitian ini diketahui bahwa struktur modal yang diproksikan dengan Long 

Term Debt to Equity Ratio (LDER) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV). Likuiditas yang diproksikan 

dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV), dibuktikan 

dengan uji t pada LDR bernilai negatif yaitu sebesar -0,017. Resiko kredit yang 

diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV), dibuktikan 

dengan uji t pada NPL bernilai negatif yaitu sebesar -0,234.  

 

Kata Kunci: Nilai Perusahaan,Struktur Modal, Likuditas, Resiko Kredit 

  



 
 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF CAPITAL STRUCTURE, LIQUIDITY AND 

CREDIT RISK ON THE VALUE OF BANKING COMPANIES LISTED 

ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE FOR THE 2010-2021 PERIOD 

 

By 

Wanda Hamidah 

 

This study aims to examine the effect of capital structure, liquidity and credit risk 

on firm value in banking sub-sector companies listed on the IDX for the 2010-

2021 period. The objects in this study are companies in the banking sub-sector 

financial sector that are listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2010-2021 

period. The type of data used in this research is quantitative data. Methods of data 

collection by literature study and documentation study with data testing 

techniques based on descriptive statistical analysis, classical assumption test, 

regression model test and hypothesis testing. The results of this study show that 

the capital structure proxied by the Long Term Debt to Equity Ratio (LDER) has 

no effect on firm value proxied by Price to Book Value (PBV). Liquidity proxied 

by the Loan to Deposit Ratio (LDR) has a negative effect on firm value proxied 

by Price to Book Value (PBV), as evidenced by the t test on LDR being negative, 

which is equal to -0.017. Credit risk proxied by Non Performing Loans (NPL) has 

a negative effect on firm value proxied by Price to Book Value (PBV), as 

evidenced by the t test on NPL being negative, namely -0.234. 

 

Keywords: Firm Value, Capital Structure, Liquidity, Credit Risk 
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MOTTO 

 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan 

kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang.”  

(Imam Syafi’i) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya.” 

(Al-Baqarah:286) 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian Indonesia tidak lepas dari sektor perbankan. Sektor perbankan 

memiliki peranan sangat penting bagi kehidupan masyarakat. Hal ini karena 

sektor perbankan merupakan lembaga yang mengemban fungsi utama sebagai 

perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak- pihak yang memiliki 

kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang kekurangan dana (deficit 

unit) dan sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas 

pembayaran (Rivai, 2014). Kemajuan perekonomian suatu negara juga dapat 

diukur dari kemajuan bank di negara tersebut. Menurut Fahmi & Irham (2014), 

perbankan merupakan bagian yang penting dari infrastruktur untuk kinerja 

kebijakan ekonomi makro dan moneter yang kuat di tingkat nasional.  

Industri perbankan adalah sekumpulan bank yang memegang fungsi pokok 

menjadi hubungan keuangan antara orang yang mempunyai dana dan orang yang 

membutuhkan dana. Bank menjadi badan finansial yang beroperasi dengan dana 

dari masyarakat yang dititipkan kepada bank, yang harus dianalisis supaya 

pemantauan pada penempatan dana masyarakat dan pengoptimalan sumber dana 

tersebut bisa terus dijaga juga dikembangkan (Brigham & Houston, 2012). 

Pentingnya peranan dan pengaruh perbankan di suatu negara bukan berarti 

perbankan di suatu negara tidak menemui kendala atau masalah. Salah masalah 

yang dihadapi perbankan adalah tingkat kesehatan bank. 

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dalam beberapa indikator, salah satu 

indikator yang disajikan adalah berupa laporan keuangan bank. Laporan keuangan 

merupakan salah satu sumber informasi keuangan suatu perusahaan mengenai 

posisi keuangan sebagai gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau 

prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu 
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(Marginingsih, 2022). Berdasarkan laporan keuangan, dapat dihitung dengan 

analisis rasio keuangan yang biasa dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan 

bank. Tingkat kesehatan bank merupakan aspek penting yang harus diketahui oleh 

stakeholder. Tingkat kesehatan bank digunakan sebagai salah satu sarana dalam 

melakukan evaluasi terhadap kondisi dan permasalahan yang dihadapi bank serta 

menentukan tindak lanjut untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi bank. 

Penilaian kesehatan bank bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut 

dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat sehingga Bank 

Indonesia sebagai pengawas dan pembina bank-bank dapat memberikan arahan 

atau petunjuk bagaimana bank tersebut harus dijalankan atau bahkan dihentikan 

kegiatan operasinya. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 

tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank, maka bank wajib memelihara dan 

atau meningkatkan tingkat kesehatan bank dengan menerapkan prinsip kehati-

hatian dan manajemen risiko dalam melaksanakan kegiatan usaha. Bank wajib 

melakukan penilaian kesehatan dengan menggunakan pendekatan RBBR (Risk 

Based Banking Rating) atau yang lebih dikenal dengan metode RGEC, baik secara 

individual maupun secara konsolidasi. taraf hidup rakyat banyak. Menurut 

Mumtazah & Purwanto (2020), berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

nomor 13/1/PBI/2011 yang diterbitkan Bank Indonesia, tingkat kesehatan bank 

komersial diukur menggunakan empat indikator yaitu RGEC (risk profile, good 

corporate governance, earning, dan capital). 

Penelitian ini mengambil obyek perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 

BEI pada periode 2017-2022. Alasan peneliti memilih untuk melakukan penelitian 

pada perusahaan perbankan yaitu karena sektor perbankan merupakan salah satu 

sektor yang diharapkan memiliki prospek yang cerah di masa yang akan datang 

dan karena perbankan merupakan salah satu sektor yang mempunyai peran yang 

cukup besar dalam berkontribusi terhadap pendapatan negara serta melihat dari 

kegiatan sehari-hari masyarakat tidak terlepas dari jasa yang diberikan oleh 

perbankan. 

Setiap perusahaan memiliki tujuan yaitu meraih keuntungan yang besar, membuat 

para pemegang saham sejahtera dan juga mampu memaksimalkan nilai 

perusahaan. Besaran yang siap dibayar investor ketika perusahaan tersebut siap 
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untuk dijual adalah nilai perusahaan (Harahap, 2010). Nilai perusahaan yang 

tinggi mengindikasikan investor yang makmur, hal ini dikarenakan jika nilai suatu 

perusahaan tinggi maka investor dapat memperoleh tambahan keuntungan 

disamping dari pembagian dividen yang dilakukan oleh perusahaan yaitu capital 

gain yang mereka dapatkan dari saham yang telah dimiliki (Putra & Lestari, 

2016). Capital gain adalah jumlah keuntungan seorang investor saat menjual 

kembali aset investasinya. Dalam bahasa Indonesia, arti capital gain disebut juga 

dengan keuntungan modal. Jadi bisa disimpulkan bahwa nilai perusahan 

merupakan suatu taksiran yang dipunyai perusahaan dalam bentuk harga saham 

perusahaan.  

Nilai perusahaan merupakan suatu hal yang penting karena dapat mempengaruhi 

pandangan investor mengenai kinerja perusahaan (Ambarwati, 2021). Apabila 

nilai perusahaan baik, yaitu mempunyai kinerja dan prospek yang bagus, maka 

investor pasti bersedia membayar lebih untuk membeli sahamnya. Jadi, secara 

sederhana nilai perusahaan dapat diartikan sebagai harga yang investor bersedia 

bayar untuk memiliki suatu perusahaan. Menurut Suyitno & Djawoto (2017) 

dalam penelitiannya menyatakan nilai perusahaan yang tinggi akan membuat 

pasar percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun juga pada 

prospek yang mungkin terjadi di masa depan. Pada perusahaan terbuka atau listing 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) nilai suatu perusahaan dicerminkan oleh harga 

sahamnya (Oktiwiati & Nurhayati, 2020).  

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan Price to Book Value (PBV) 

ratio. PBV ratio adalah rasio yang digunakan untuk menentukan nilai perusahaan 

dan mengambil keputusan investasi dengan cara membandingkan harga pasar per 

saham dengan nilai buku per lembar saham. Perusahaan yang berjalan dengan 

baik umumnya mempunyai rasio PBV di atas satu, yang menunjukan bahwa nilai 

pasar saham lebih besar dari nilai bukunya (Sari dalam Irawan & Nurhadi, 2019). 

Menurut Permata dkk dalam Arifianto & Chabachib (2016) nilai saham dikatakan 

undervalued ketika nilai perusahaan yang diukur dengan Price Book Value (PBV) 

berada dibawah 1, dan overvalued ketika nilai PBV berada diatas 1. Perusahaan 

yang memiliki manajemen baik maka diharapkan nilai perusahaan yang diukur 

dengan PBV setidaknya 1 atau diatas 1, karena hal tersebut menujukkan bahwa 
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harga saham perusahaan lebih tinggi dari nilai bukunya. Berikut merupakan 

gambaran nilai perusahaan dari beberapa bank di Indonesia.  

 
Gambar 1.1 Nilai Perusahaan Perbankan Diukur Dengan PBV  

Yang Terdaftar Di BEI Periode 2010-2021 

Sumber: www.idx.co.id. Diolah  

Berdasarkan pada Tabel 1.1 membuktikan nilai perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI dari tahun 2010-2021 mengalami kenaikan dan penurunan pada 

nilai perusahaan. Pada tahun 2011 Bank Rakyat Indonesia (BBRI) mengalami 

kenaikan PBV dari sebelumnya tahun 2010 1,77 menjadi 3,34. Berbeda dengan 

Bank Negara Indonesia (BBNI) dan Bank Mandiri (BMRI) mengalami penurunan 

pada nilai perusahaannya yang sebelumnya BBNI pada tahun 2010 2,15 menjadi 

1,84 dan BMRI pada tahun 2010 3,41 menjadi 2,49. Sedangkan, Bank Central 

Asia (BBCA) nilai perusahaan di tahun 2011 sama dengan 2010. Pada tahun 2014 

keempat bank mengalami kenaikan nilai perusahaannya BBCA dari tahun 

sebelumnya 3,7 menjadi 4,2, BBNI dari tahun sebelumnya 1,54 menjadi 1,86, 

BBRI dari tahun sebelumnya 2,25 menjadi 2,94 dan BMRI dari tahun sebelumnya 

2,06 menjadi 2,40. Pada tahun 2018 hanya nilai perusahaan BBCA yang 

mengalami peningkatan dari 4,11 pada 2017 ke 4,22 pada 2018, sedangkan pada 

BBNI, BBRI dan BMRI mengalami penurunan nilai perusahaan. Pada tahun 2019 

BBCA dan BBRI mengalami kenaikan nilai perusahaan, berbeda dengan BBNI 

http://www.idx.co.id/
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dan BMRI yang mengalami penurunan. Sementara pada tahun 2020 seluruh bank 

pada Tabel 1.1 yaitu BBCA, BBNI, BBRI dan BMRI mengalami penurunan nilai 

perusahaan dikarenakan dampak dari lesunya perekonomian akibat pandemi 

Covid-19. Pada 2021 BBNI dan BBRI mengalami penurunan pada nilai 

perusahaan yaitu pada BBNI dari 1,02 turun menjadi 0,99 sedangkan pada BBRI 

dari 2,24 turun menjadi 1,74. 

Pada perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang tinggi, maka dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi tingkat kesejahteraan pemegang saham 

perusahaan tersebut. Tingginya tingkat kesejahteraan pemegang saham pada suatu 

perusahaan, akan membuat kemungkinan para investor untuk melakukan investasi 

pada perusahaan tersebut semakin tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi dapat 

memunculkan kepercayaan pasar pada kinerja perusahaan saat ini dan pada 

prospek perusahaan di masa yang akan datang. 

Faktor pertama yang dianggap mempengaruhi nilai perusahaan adalah struktur 

modal. Menurut Efendi & Setiawati (2017), struktur modal yang dicerminkan oleh 

kebijakan utang merupakan keputusan pendanaan eksternal yang dilakukan untuk 

meningkatkan dana perusahaan dalam memenuhi kebutuhan operasional 

perusahaan. Langkah yang dilakukan untuk dapat meminimalisir beban 

perusahaan akibat dari penggunaan hutang jangka panjang, maka usaha yang 

dapat ditempuh adalah mengoptimalkan penggunaan struktur modal. Seorang 

manajer untuk memenuhi kebutuhan dananya perlu menciptakan alternatif-

alternatif yang efisien dalam penggunaan struktur modalnya.  

Struktur modal yang optimal suatu perusahaan menurut Brigham dan Houston 

(2012) didefinisikan sebagai struktur yang akan memaksimalkan harga saham 

suatu perusahaan. Struktur modal disimpulkan sebagai bauran pendanaan 

perusahaan yang harus dikelola dengan baik sehingga mampu memaksimumkan 

nilai suatu perusahaan. Struktur modal dalam penelitian ini diukur menggunakan 

rasio long term debt to equity ratio (LDER). LDER yaitu besaran utang jangka 

panjang yang harus ditanggung para penanam modal dari dananya untuk tiap satu 

rupiah pendanaan ekuitas (Maulita & Tania, 2018). Berikut merupakan rasio 

struktur modal dari beberapa bank yang ada di Indonesia. 
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Tabel 1.1 Struktur Modal Perusahaan Perbankan Yang Diukur Dengan 

Long Term Debt To Equity (LDER) Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2010-2021 

Sumber: www.idx.co.id. Diolah  

Berdasarkan pada Tabel 1.1 didapatkan struktur modal yang diukur dengan long 

term debt to equity rasio (LDER) beberapa Bank di Indonesia mengalami 

kenaikan dan penurunan pada rasio struktur modalnya. Pada Bank Central Asia 

(BBCA) tahun 2011 mengalami penurunan LDER dari sebelumnya 0,049 turun 

menjadi 0,046. Pada tahun 2012 sampai 2014 BBCA mengalami kenaikan LDER 

0,051, 0,058 dan 0,074. Pada tahun 2015 sampai 2018 mengalami penurunan 

LDER yaitu 0,051, 0,045, 0,028 dan 0,019. Selanjutnya pada tahun 2019 

mengalami kenaikan menjadi 0,024, sedangkan untuk 2020 dan 2021 mengalami 

penurunan 0,013 dan 0,1. Pada Bank Rakyat Indonesia (BBRI) tahun 2011 dan 

2012 mengalami penurunan LDER 0,306 dan 0,2. Pada tahun 2013 sampai 2016 

turut-turut mengalami kenaikan yaitu 0,217, 0,256, 0,407 dan 0,414. Pada tahun 

2017 sampai dengan tahun 2021 LDER BBRI mengalami fluktuasi naik turun 

setiap tahunnya 0,365, 0,395, 0,34, 0,573 dan 0,426. Pada LDER Bank Negara 

Indonesia (BBNI) terus mengalai kenaikan kecuali di tahun 2014, 2020 dan 2020 

terjadi penurunan. Pada tahun 2014 penurunan rasio LDER yang cukup siknifikan 

sebelumnya 0,524 menjadi 0,285. Selanjutnya untuntu tahun 2020 dan 2021 

terjadi penurunan dari tahun 2019 0,483 menjadi 0,418 dan untuk 2021 0,405. 

Pada Bank Mandiri (BMRI) terjadi kenaikan rasio LDER pada setiap tahunnya 

kecuali tahun 2012 dan 2016 yang mengalami penurunan. Tahun 2012 rasio 

LDER turun dari tahun sebelumnya 0,315 menjadi 0,241. Sedangkan tahun 2016 

turun dari sebelumnya tahun 2015 0,334 menjadi 0,294. 

Struktur modal yang tinggi menandakan bahwa aktivitas perusahaannya didanai 

oleh utang serta menambah peluang untuk melakukan ekspansi aktivitas bisnis. 

Pradani (2018) membuktikan dalam penelitiannya utang yang didapatkan dari 

http://www.idx.co.id/
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modal eksternal bila dikelola dengan tepat sasaran maka dapat menguntungkan 

perusahaan dalam peningkatan pertumbuhan perusahaan. Struktur modal mampu 

untuk meningkatkan nilai perusahaan berdasarkan total aset sehingga dapat 

digunakan untuk pengembangan bisnis yang lebih baik (Oktaviani et al., 2019). 

Namun, semakin banyak utang yang dimiliki oleh sebuah perusahaan dapat 

berdampak pada semakin kecilnya laba yang didapatkan dikarenakan untuk 

dibayarkan terhadap pelunasan utang dan memiliki risiko yang lebih tinggi dalam 

pelunasannya. Perusahaan yang tidak mampu membayarkan utangnya akan 

dianggap gagal oleh para investor sehingga dapat menurunkan kepercayaan 

mereka pada kemampuan perusahaan (Oktiwiati & Nurhayati, 2020), sehingga 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan tersebut. Kesenjangan dari hasil 

penelitian tersebut menarik untuk dibahas dikarenakan adanya research gap yang 

perlu diteliti kembali. Namun bukan hanya struktur modal yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan, tingkat likuiditas dari keuangan perusahaan pula 

dapat menentukan nilai perusahaan. 

Faktor kedua yang dianggap mempengaruhi nilai perusahaan adalah likuiditas. 

Menurut Tarmizi et al. (2018), Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

finansial yang berjangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas yang tinggi 

menunjukan kekuatan perusahaan dari segi kemampuan untuk memenuhi hutang 

lancar dari harta lancar yang dimiliki sehingga hal ini meningkatkan kepercayaan 

pihak luar terhadap perusahaan tersebut (Hera & Pinem, 2017).  

Rasio likuiditas dalam perusahaan perbankan merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat 

ditagih. Dengan kata lain, dapat membayar kembali pencairan dana depositnnya 

pada saaat ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. 

Likuiditas dalam penelitian ini diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR 

adalah rasio yang mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali 

kewajibannya kepada para nasabah yang telah menanamkan dananya dengan 

mengandalkan kredit-kredit yang telah diberikan sebagai sumber likuiditas 

(Suyitno & Djawoto, 2017). Semakin tinggi rasio LDR maka memperlihatkan 
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semakin baik kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang 

dimilikinya ke dalam bentuk kredit yang diberikan (Budiawati dan Jariah dalam 

Efendi & Setiawati, 2017). Semakin banyak pinjaman yang diberikan yang 

tercermin dalam rasio LDR maka akan menghasilkan pendapatan bunga yang 

semakin banyak. Ini berarti semakin banyaknya pendapatan bunga yang diterima 

bank dari penyaluran kredit maka akan semakin meningkatkan profitabilitas bank 

yang nantinya akan meningkatkan juga nilai perusahaan. Tetapi, bank juga harus 

menjaga LDR agar tidak terlalu tinggi dan terlalu rendah, karena apabila kredit 

yang disalurkan mengalami kegagalan atau bermasalah, bank akan mengalami 

kesulitan untuk mengembalikan dana yang dititipkan oleh masyarakat. Untuk itu, 

diperlukan suatu standar mengenai tingkat LDR.  

Bank Indonesia selaku otoritas moneter melalui Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor 15/41/DKMP batas bawah LDR target ditetapkan sebesar 78% dan batas 

atas LDR target ditetapkan sebesar 92% sejak tanggal 2 Desember 2013. 

Walaupun Bank Indonesia sudah menetapkan regulasi mengenai batas nilai LDR 

sebagai proksi likuiditas, namun masih ditemui perusahaan perbankan yang tidak 

memiliki nilai LDR yang sesuai dengan ketentuan yang dianjurkan oleh Bank 

Indonesia. Berikut merupakan rasio likuiditas dari beberapa bank di Indonesia. 

 
Gambar 1.2 Likuiditas Perusahaan Perbankan Yang Diukur Dengan Loan 

To Deposit Ratio (Ldr) Yang Terdaftar Di BEI Periode 2010-2021 

Sumber: www.idx.co.id. Diolah  

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1.2 yaitu likuiditas perusahaan perbankan periode 2010-2021 yang diukur 

dengan LDR yang fluktuasi pada setiap tahunnya. Pada tahun 2010, 2011, 2012, 

2013, 2014, 2016, 2020 dan 2021 Bank BCA masih belum mencapai batas bawah 

target LDR yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 78%. Bank BNI dan Bank 

Mandiri Pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 juga belum mencapai batas 

minimum target LDR yang ditetatpkan Bank Indonesia. Bank BRI juga pada 

tahun 2010 dan 2011 juga masih belum mencapai batas bawah LDR target Bank 

Indonesia. Artinya secara keseluruhan Bank BCA, Bank BNI, Bank Mandiri dan 

Bank BRI belum optimal dalam menyalurkan kreditnya, atau kredit yang dimiliki 

oleh keempat bank tersebut belum sepenuhnya tumbuh.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahmadewi (2018) bahwa likuiditas 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati (2021) membuktikan 

pengaruh yang negatif antara likuditas terhadap nilai perusahaan. Perbedaan hasil 

penelitian tersebut diperlukan analisis lebih lanjut menggunakan objek serta tahun 

yang lebih baru sehingga dapat memberikan kontribusi dalam kebenaran hasil 

penelitian terdahulu. 

Memaksimalkan nilai perusahaan dapat dilakukan dengan pelaksanaan fungsi-

fungsi manajemen perusahaan, dimana suatu keputusan yang diambil dapat 

mempengaruhi keputusan yang lain terutama keputusan yang berkaitan dengan 

bidang keuangan dan akan berpengaruh pada nilai perusahaan. Pengambilan 

keputusan ini berkaitan dengan risiko yang sudah atau akan dihadapi perusahaan 

perbankan, terutama risiko kredit. Risiko kredit menurut PBI No.11/25/PBI/2009 

adalah risiko akibat kegagalan debitur atau pihak lain dalam memenuhi 

kewajibannya kepada bank.  

Pada penelitian ini besarnya nilai risiko kredit diukur dengan Not Performance 

Loan (NPL). NPL membandingkan jumlah kredit yang bermasalah yang 

didalamnya termasuk kredit kurang lancer, diragukan dan macet terhadap total 

kredit yang diberikan oleh kreditur (Bank) kepada debitur (Mumtazah & 

Purwanto, 2020). Dengan meningkatnya NPL, maka akibatnya bank harus 

menyediakan cadangan penghapusan piutang yang cukup besar, sehingga 

kemampuan memberi kredit menjadi sangat terbatas dan apabila tidak tertagih 
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akan mengakibatkan kerugian. Menurut peraturan Bank Indonesia No 

13/1/PBI/2011 batas NPL dapat dikategorikan baik yaitu dibawah 5%.  

Tabel 1.2 Resiko Kredit Perusahaan Perbankan Yang Diukur Dengan Non 

Performing Loan (NPL) Yang Terdaftar Di BEI Periode 2010-

2021 
Kode 

Bank 

NPL dalam persen (%) 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

BBCA 0,64 0,49 0,38 0,44 0,60 0,72 1,31 1,49 1,41 1,34 1,79 2,2 

BBNI 4,28 3,62 2,81 2,16 1,96 2,67 2,96 2,29 1,90 2,27 4,25 3,7 

BBRI 2,79 2,32 1,83 1,55 1,69 2,02 2,04 2,11 2,17 2,62 2,94 3,08 

BMRI 2,21 2,18 1,74 1,60 1,66 2,29 3,96 3,45 2,79 2,39 3,29 2,81 

Sumber: www.idx.co.id. Diolah 

Tabel 1.2 menunjukan NPL perusahaan perbankan. Keempat bank pada Tabel 1.2 

masih dapat menjaga NPL-nya di bawah 5%, tetapi pada setiap tahunnya 

mengalami naik turun pada NPL perusahaan perbankan. Pada tahun 2020, yaitu 

masa pandemi Covid-19 seluruh perusahaan perbankan pada Tabel 1.4 mengalami 

kenaikan NPL. Bank BNI kenaikan NPL di tahun 2020 ini cukup signifikan yaitu 

2% dari 2,3% di tahun 2019 ke 4,3% di tahun 2020. Pada tahun 2020 BMRI juga 

mengalai kenaikan yang cukup signifikan pada NPL nya yang semula pada tahun 

2019 2,39% di tahun 2020 naik menjadi 3,29%. Pada tahun 2021 Bank Mandiri 

dan Bank BNI mengalami penurunan NPL. Sedangakan untuk Bank BCA dan 

Bank BRI mengalami kenaikan NPL-nya. Pada Bank BCA NPL tertinggi yaitu 

pada tahun 2021 sebesar 2,2. Pada Bank BNI NPL tertinggi berada ditahun 2010 

yaitu sebesar 4,28. Pada Bank BRI NPL tertinggi berada pada tahun 2021 yaitu 

sebesar 3,08. Sedangkan, pada Bank Mandiri NPL tertinggi yaitu pada tahun 2016 

sebesar 3,96.  

Semakin tinggi rasio NPL, maka kredit macet akan semakin tinggi. Sebaliknya, 

semakin kecil NPL maka semakin kecil juga risiko kegagalan membayar kredit 

yang akan ditanggung oleh pihak bank. Kredit yang macet akan berdampak pada 

buruknya keuangan perusahaan karena menimbulkan kerugian atau mengurangi 

laba bagi perusahaan sehingga perusahaan tersebut kurang diminati oleh investor, 

jika perusahaan kurang diminati maka harga saham di Bursa Efek Indonesia akan 

mengalami penurunan harga dan pada akhirnya akan meyebabkan penurunan nilai 

perusahaan. Penelitian yang dilakukan Halimah & Komariah (2017) resiko kredit 

http://www.idx.co.id/
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tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan Chioma et al. (2021) resiko kredit yang diukur dengan NPL 

berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan pada latar 

belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas dan Risiko Kredit 

Terhadap Nilai Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2010-2021”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang sudah dijelaskan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah struktur modal mempengaruhi nilai perusahaan pada sub sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2021. 

2. Apakah likuiditas mempengaruhi nilai perusahaan pada sub sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2021. 

3. Apakah resiko kredit mempengaruhi nilai perusahaan pada sub sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2021. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka penelitian 

ini memiliki tujuan untuk: 

1. Untuk menguji pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan pada 

sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-

2021. 

2. Untuk menguji pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pada sub 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-

2021 

3. Untuk menguji pengaruh resiko kredit terhadap nilai perusahaan pada 

sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-

2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah serta rumusan masalah yang telah dibuat 

penulis, adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian tentunya diharapkan dapat menambah informasi dan 

ilmu pengetahuan tentang keuangan perusahaan dan sebagai pembelajaran 

untuk penulis selama proses penelitian berlangsung serta sebagai syarat 

untuk menyelesaikan program studi S1 Manajemen Universitas Lampung. 

2. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan bidang yang sama. 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi 

perusahaan untuk menjaga performa perusahaan dan kinerja keuangannya 

untuk meningkatkan dan menjaga nilai perusahaan. 

4. Bagi Investor 

Hasil dari penelitian digunakan sebagai acuan untuk melihat tingkat 

stabilitas perusahaan dan kinerja perusahaan. Tentunya juga sebagai bahan 

pengambilan keputusan dalam berinvestasi saham agar mendapatkan 

keuntungan yang optimal. 
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II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kesehatan Bank 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang sehat adalah bank yang dapat 

menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Dengan kata lain, bank yang sehat 

adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat 

menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas 

pembayaran serta dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai 

kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Tingkat kesehatan bank adalah sesuatu 

yang sangat penting bagi semua pihak yang terkait, baik pemilik, pengelola bank, 

masyarakat pengguna jasa bank maupun Bank Indonesia (BI) selaku pembina dan 

pengawas perbankan (Sudarmanto dkk., 2021). 

Peraturan yang secara spesifik membahas tentang kesehatan perbankan yaitu 

dengan menggunakan metode RGEC adalah Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

No.13/1/PBI/2011 dan SE BI No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011. 

Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011, tingkat kesehatan 

bank didefinisikan sebagai hasil penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang 

berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui penilaian kuantitatif 

dan kualitatif terhadap faktor-faktor profil risiko, GCG, rentabilitas, dan 

permodalan (Marginingsih, 2022).  

Penilaian terhadap profil risiko merupakan penilaian dalam aktivitas operasional 

bank, penilaian tersebut dilakukan terhadap risiko dan kualitas dalam penerapan 

manajemen risiko. Berdasarkan SAL SEOJK Nomor 14/SEOJK.03/2017, terdapat 

delapan jenis risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar, resiko likuiditas, risiko 

operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko strategik dan risiko kepatuhan. 
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Dalam penelitian ini resiko yang digunakan adalah resiko kredit dan resiko 

likuiditas. Pengukuran resiko kredit adalah Non Performing Loan (NPL). 

Sedangkan, resiko likuiditas diukur dengan Loan Deposit Ratio (LDR).  

2.1.2 Teori Modiglani - Miller (1958) 

Teori ini mengungkap hubungan antara struktur modal dengan kinerja keuangan 

yang pertama kali diperkenalkan pada tahun 1958 oleh Modigliani dan Miller dan 

diperbaharui di tahun 1963. Teori pendekatan Modigliani-Miller dibagi menjadi 

dua yaitu tanpa pajak dan dengan pajak (Modigliani & Miller, 1963). 

a. Teori Modiglani - Miller (MM) Tanpa Pajak 

Modigliani dan Miller berpendapat bahwa nilai suatu perusahaan tidak 

dipengaruhi oleh struktur modalnya (Mai, 2013). Teori ini juga disebut capital 

structure irrelevanve theory. Modigliani dan Miller (1958) berpendapat bahwa 

dalam keadaan pasar modal sempurna maka penggunaan utang adalah tidak 

relevan dengan nilai perusahaan. Adapun asumsi yang dibangun dalam teori 

MM yaitu tidak terdapat agency cost, tidak ada pajak, investor menggunakan 

hutang dengan tingkat suku bunga yang sama dengan perusahaan, investor 

mempunyai informasi yang sama seperti manajemen terkait prospek 

perusahaan di masa depan, tidak ada biaya kebangkrutan, Earning Before 

Interest and Taxes (EBIT) tidak dipengaruhi oleh penggunaan dari hutang 

para investor adalah price-takers dan jika terjadi kebangkrutan maka aset 

dapat dijual pada harga pasar. 

b. Teori Modligiani – Miller (MM) Dengan Pajak 

Pada tahun 1963, MM menerbitkan artikel sebagai lanjutan teori MM tahun 

1958. Asumsi yang diubah adalah adanya pajak terhadap penghasilan 

perusahaan (corporate income taxes). MM membuktikan bahwa karena bunga 

atas utang dikurangkan dalam perhitungan pajak, maka nilai perusahaaan 

meningkat sejalan dengan makin besarnya jumlah utang dan nilainya akan 

mencapai titik maksimum bila seluruhnya dibiayai dengan utang (Mai, 2013). 

Perusahaan yang menggunakan hutang akan membayar lebih kecil dibanding 

dengan perusahaan yang bisa menghemat pajak, dan tentunya akan bisa 
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meningkatkan kesejateraan pemilik atau akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Karena perusahaan yang menggunakan hutang mendapatkan manfaat laba 

berupa penghematan pajak, maka MM berpendapat bahwa nilai perusahaan 

yang menggunakan hutang lebih besar dibandingkan dengan nilai perusahaan 

yang tidak menggunakan hutang. 

2.1.3 Pecking Order Theory 

Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Donaldson pada tahun 1961, akan tetapi 

penamaan pecking order theory dilakukan oleh Myers dan Majluf (1984). Pecking 

order theory menyatakan bahwa perusahaan melakukan keputusan pendanaan 

secara hierarki dari pendanaan internal ke eksternal (Harjito, 2011). Menurut 

Myers dalam Yudhatama & Wibowo (2015), perusahaan lebih menyukai 

pendanaan internal dibandingkan pendanaan eksternal, utang yang aman 

dibandingkan utang yang berisiko serta yang terakhir adalah saham biasa.  

Berdasarkan teori ini, sumber utama modal perusahaan yang pertama kali harus 

berasal dari hasil usaha perusahaan yang berupa keuntungan bersih setelah pajak 

yang tidak dibagikan kepada para pemilik perusahaan atau pemegang saham (laba 

ditahan). Laba ditahan ini akan diinvestasikan kembali dalam usaha atau proyek 

perusahaan yang menguntungkan. Jika laba ditahan tidak cukup untuk membiayai 

proyek investasi yang menguntungkan tersebut, maka perusahaan dapat 

meningkatkan modalnya dengan mencari dana dari hutang dan kemudian yang 

terakhir adalah penerbitan saham. Penjualan saham-saham baru menjadi pilihan 

terakhir dalam keputusan struktur modal dalam teori ini karena karena biasanya 

akan mengarah pada penurunan harga saham perusahaan yang bersangkutan di 

pasar dan nantinya saham perusahaan kurang diminati oleh investor. 

Dasar pemikiran pecking order theory adalah tidak ada suatu target debt to equity 

ratio tertentu, dan terdapat hirarki sumber dana yang paling disukai oleh 

perusahaan. Esensi teori ini adalah adanya dua jenis sumber modal, yaitu external 

financing dan internal financing. Teori ini menjelaskan mengapa perusahaan yang 

menguntungkan umumnya menggunakan utang dalam jumlah yang sedikit. Hal 

tersebut bukan disebabkan karena perusahaan mempunyai target debt ratio yang 

rendah, tetapi karena mereka memerlukan external financing yang sedikit. 
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Perusahaan yang kurang menguntungkan akan cenderung menggunakan utang 

yang lebih besar karena dua alasan, yaitu internal financing tidak mencukupi dan 

utang merupakan sumber eksternal yang lebih disukai. 

2.1.4 Nilai Perusahaan 

Tujuan utama perusahaan menurut Theory of the firm adalah untuk 

memaksimalkan kekayaan atau nilai perusahaan. Memaksimalkan nilai    

perusahaan sangat penting bagi suatu perusahaan, karena dengan  memaksimalkan  

nilai perusahaan berarti juga memaksimalkan kemakmuran pemegang saham   

yang merupakan tujuan utama perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi akan 

menujukkan tingginya kemakmuran bagi pemegang saham (Brigham & Houston, 

2012). Menurut Widyantari & Yadnya (2017), Nilai perusahaan merupakan harga 

yang sedia dibayar oleh investor seandainya perusahaan dijual. Nilai perusahaan 

merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, yang dicerminkan dengan 

harga sahamnya. (Mangondu & Diantimala, 2016). 

Nilai perusahaaan di mata investor penting untuk diketahui karena akan 

memberikan sinyal positif dimata investor untuk menanamkan modal pada sebuah 

perusahaan. Harga saham yang tinggi membuat semakin tinggi juga tingkat 

pengembalian kepadan investor dan itu berarti, nilai perusahaan juga tinggi di 

mata investor. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya bahwa 

tidak hanya kinerja perusahaan yang baik pada saat ini, namun juga prospek 

perusahaan di masa depan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Widyantari & 

Yadnya (2017), dan Priyatama & Pratini  (2021) nilai perusahaan diproksikan 

dengan Price to Book Value (PBV). Price to book value (PBV) adalah rasio yang 

mengukur harga saham pasar terhadap nilai buku ekuitas perusahaan. Perusahaan 

yang berjalan dengan baik umumnya mempunyai rasio PBV di atas satu, yang 

menunjukan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya (Sari dalam 

(Irawan & Nurhadi, 2019)). 

2.1.5 Struktur Modal 

Menurut Cuong & Canh (2012), struktur modal yaitu komposisi pendanaan 

ekternal dan internal yang digunakan perusahaan untuk menjalankan operasinya. 

Sumber dana perusahaan dari internal berasal dari laba ditahan dan depresiasi. 
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Dana yang diperoleh dari sumber eksternal adalah dana yang berasal dari para 

kreditur dan pemilik perusahaan. Pemenuhan kebutuhan dana yang berasal dari 

kreditur merupakan utang bagi perusahaan. Dana yang diperoleh dari para pemilik 

merupakan modal sendiri. Struktur modal adalah perbandingan atau imbangan 

pendanaan jangka panjang perusahaan yang ditunjukan oleh perbandingan hutang 

jangka panjang (long term liabilities) terhadap modal sendiri (shareholder’s 

equity) Martono dan Harjito dalam (Guna & Sampurno, 2018). Keputusan struktur 

modal berkaitan dengan pemilihan sumber dana baik yang berasal dari dalam 

maupun dari luar perusahaan, dan sangat mempengaruhi nilai perusahaan. 

Keputusan struktur modal yang buruk akan menghasilkan biaya yang tinggi dalam 

biaya modal (Wiweko & Febrianto, 2016).  

Sumber dana dari perusahaan berasal dari hutang dan ekuitas. Jika perusahaan 

memilih sumber dana dengan berhutang, maka berpengaruh terhadap jumlah 

pajak yang dibayarkan. Hal ini dikarenakan semakin tinggi beban bunga yang 

dibayarkan, maka jumlah pajak yang dibayarkan akan lebih sedikit. Namun, 

peningkatan proporsi hutang, akan meningkatkan resiko kebangkrutan 

perusahaan.  

Struktur modal yang optimal adalah adalah struktur modal yang mengoptimalkan 

keseimbangan antara resiko dan pengembalian sehingga memaksimalkan harga 

saham. Jika pengembalian hutang menghasilkan tingkat pengembalian yang lebih 

tingi daripada resiko yang diterima maka struktur modal perusahaan belum 

optimal dan dapat dilakukan penambahan modal bila diperlukan. Resiko yang 

sama besarnya dengan tingkat pengembalian oleh perusahaan menunjukan 

keadaan struktur modal yang optimal. Sesuai dengan penelitian Brigita & Farida 

(2017) dan Cahyanto dkk. (2014) pada penelitian ini Long Debt to Equity Ratio 

(LDER) digunakan untuk memproksikan struktur modal. Long debt to equity ratio 

yaitu rasio yang mengukur besar kecilnya pengguanaan utang jangka panjang 

dibandingkan dengan modal sendiri perusahaan. 

2.1.6 Likuiditas 

Menurut Tahu & Susilo (2017), Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiaban yang harus segera dipenuhi. Rasio likuiditas adalah rasio 
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yang dapat digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh 

tempo. Semakin tinggi rasio likuiditas perusahaan maka semakin tinggi pula 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya (Putri & Wiksuana, 

2021). Namun, likuiditas pada penelitian ini menggunakan likuiditas bank yaitu 

pengelolaan antara kredit dengan dana pihak ketiga. Kewajiban jangka pendek 

bank berupa simpanan tabungan, simpanan deposito dan kewajiban segera 

lainnya. Jadi, likuiditas dapat diartikan ketersedianya dana yang cukup apabila 

sewaktu-waktu nasabah menarik kembali dananya.  

Mengatur tingkat likuiditas sangat penting dalam pengelolaan dana-dana bank. 

Tingkat likuiditas suatu bank mencerminkan seberapa jauh suatu bank dapat 

mengelola dananya dengan baik. Jika perusahaan memiliki kemampuan untuk 

melunasi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo maka perusahaan 

tersebut dikatakan sebagai perusahaan yang likuid. Sebaliknya, jika perusahaan 

tidak memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya pada 

saat jatuh tempo, perusahaan tersebut dikatakan sebagai perusahaan yang tidak 

likuid. Untuk dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera 

jatuh tempo, perusahaan harus memiliki tingkat ketersediaan jumlah kas yang baik 

atau aset lancar lainnya yang juga dapat dengan segera dikonversi atau diubah 

menjadi kas. 

Ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, perusahaan dapat saja tidak mampu 

membayar utang jangka pendeknya karena memang perusahaan tersebut tidak 

memiliki dana sama sekali. Atau yang kedua, bisa juga bahwa sesungguhnya 

perusahaan tidak mengalami kesulitan finansial, hanya saja pada saat terdapat 

utang yang jatuh tempo, perusahaan masih perlu menunggu untuk mencairkan 

beberapa aset lancar lainnya menjadi kas, seperti melakukan penagihan piutang 

usaha, menjual persediaan barang dagang, atau bahkan menjual beberapa sekuitas 

jangka pendeknya. Disisi lain, tidak jarang pula dijumpai perusahaan yang justru 

memiliki kelebihan kas secara berlimpah dan tidak dalam kegiatan 

operasionalnya. Hal ini juga tentu saja tidak baik karena berarti bahwa manajemen 

dianggap tidak mampu dalam mengoptimalkan penggunaan kas perusahaan yang 
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sesungguhnya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan ekspansi bisnis dan 

investasi, baik investasi jangka pendek, menengah, maupu jangka panjang. 

Menurut (Elfahdli, 2012) secara garis besar manajemen likuiditas perbankan 

terdiri atas dua bagian. Pertama, memperkirakan kebutuhan dana yang berasal dari 

penghimpunan dana (deposit inflow) dan untuk menyalurkan dana (fund outflow) 

dan berbagai komitmen pembiayaan (finance commitments). Kedua, bagaimana 

bank bisa memenuhi kebutuhan likuiditasnya. Oleh karena itu bank harus mampu 

mengidentifikasi karakteristik setiap produk bank baik disisi aktiva maupun 

passiva serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Perusahaan yang memiliki 

likuiditas yang baik maka akan dianggap memiliki kinerja yang baik bagi para 

investor. Hal ini akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan. Respon positif yang diberikan investor dikarenakan perusahaan yang 

likuiditasnya baik memiliki risiko yang kecil untuk ditanamkan modalnya. 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desember 

2011, pada lampiran 14 perihal pedoman perhitungan rasio keuangan, dijelaskan 

bahwa dalam menentukan tingkat likuiditas bank digunakan rasio loan to deposit 

ratio (LDR) sebagai acuan perhitungannya dengan membandingkan jumlah kredit 

dengan jumlah dana pihak ketiga. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 

15/7/PBI/2013, LDR adalah rasio kredit yang diberikan kepada pihak ketiga 

dalam Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk kredit kepada Bank lain, terhadap 

dana pihak ketiga yang mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam Rupiah dan 

valuta asing, tidak termasuk dana antar bank.  LDR adalah perbandingan antara 

jumlah simpanan yang diterima dengan jumlah kredit yang disalurkan oleh pihak 

perbankan (Afriyani & Jumria, 2020).  

2.1.7 Resiko Kredit 

Risiko kredit merupakan hal yang krusial dalam dunia perbankan. Hal ini di 

karenakan, kegagalan bank dalam mengelola risiko ini, dapat memicu munculnya 

risiko likuiditas, suku bunga, penurunan kualitas aset dan risiko-risiko lainya. 

Tingkat risiko kredit yang dimiliki bank, memiliki efek negatif bagi kualitas aset 

yang diinvestasikan. Setiap jenis usaha selalu dihadapkan pada bebagai risiko, 

begitu juga dalam kegiatan penkreditan, banyak pula risiko yang dihadapinya. 
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Menurut Otoritas Jasa Keuangan risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan 

pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada lembaga keuangan yang 

memberikan kredit sesuai dengan perjanjian yang disepakati. Risiko kredit (Credit 

Risk) atau sering disebut juga risiko gagal tagih (default risk) yaitu risiko yang 

dihadapi karena ketidakmampuan nasabah membayar bunga kredit dan mencicil 

pokok pinjaman (Widyawati & Kusuma, 2020). Pemberian kredit yang paling 

dikhawatirkan bagi pihak bank adalah apabila kredit yang diberikan ternyata 

menjadi kredit bermasalah atau Non performing loan (NPL).  

Menurut Chioma et al. (2021), NPL merupakan rasio yang dipergunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam menutupi risiko kegagalan pengembalian 

kredit oleh debitur. NPL adalah jumlah kredit yang bermasalah disalurkan oleh 

pihak perbankan dibanding dengan jumlah kredit (Afriyani & Jumria, 2020). 

Semakin kecil NPL semakin kecil juga resiko kredit yang ditanggung oleh bank. 

Bank dalam memberikan kredit harus melakukan analisis terhadap kemapuan 

debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit diberikan kepada 

debitur, bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit serta 

kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya. Bank 

melakukan peninjauan dan pengikatan terhadap agunan untuk memperkecil resiko 

kredit. Menurut peraturan Bank Indonesia No 13/1/PBI/2011 batas NPL dapat 

dikategorikan baik yaitu dibawah 5%.  

2.2 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian yang memiliki beberapa pemikiran dan kesimpulan 

yang sama maupun berbeda. Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian 

terdahulu, adapun penelitian tersebut diantaranya: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul 

Penelitian  

Variabel Metode 

penelitian 

Hasil Penelitian 

Suranto, 

Vintia 

A.H.M dkk.  

(2017) 

Analisis 

Pengaruh 

Struktur 

Modal dan 

Kinerja 

Keuangan 

Terhadap  

Variabel 

Dependen: 

Nilai Perusahaan  

 

Variabel 

Independen: 

Struktur Modal, 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Struktur modal 

berpengaruh 

positif tidak 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 
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Lanjutan Tabel 2.1 

 Nilai 

Perusahaan 

Pada 

Perusahaan 

Perbankan di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Kinerja 

Keuangan 

 Kinerja 

keuangan yang 

diukur dengan 

NPL tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 

Halimah & 

Komariah 

(2017) 

Pengaruh 

ROA, CAR, 

NPL, LDR, 

BOPO 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Bank Umum 

 

Variabel 

Dependen: 

Nilai Perusahaan  

 

Variabel 

Independen: 

ROA, CAR, 

NPL, LDR, 

BOPO 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

NPL  tidak  

mempunyai 

pengaruh 

sterhadap  

Nilai Perusahaan 

 

LDR  

mempunyai 

pengaruh 

terhadap Nilai  

perusahaan 

Kurniati & 

Wuryani, 

(2019) 

Pengaruh 

Struktur 

Modal , 

Investment 

Opportunity 

Set , Dan 

Likuiditas 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Dependen: 

Nilai Perusahaan 

  

Variabel 

Independen: 

Struktur odal, 

Investment 

pportunity set 

dan Likuiditas 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Struktur modal 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan 

 

Likuiditas 

memiliki 

pengaruh yang 

positif pada nilai 

perusaahan 

Batubara, 

Ridwan 

Hanafi dkk. 

(2020) 

Pengaruh 

Struktur 

Modal, 

Likuiditas 

Dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Industri 

Perbankan 

Variabel 

Dependen: 

Nilai Perusahaan 

 

Variabel 

Independen: 

Struktur modal, 

Likuiditas dan 

Profitabilitas 

Regresi 

Data 

Panel 

Struktur modal 

tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

 

Likuiditas tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 

Syah, Tantri 

Yanuar R. 

dkk. 

(2022) 

The Effect of 

Financial 

Ratio in 

Determining 

Company 

Value: 

(Empirical 

Study on 

Banking  

Variabel 

Dependen: 

Nilai Perusahaan 

 

Variabel 

Independen: 

Rasio Keuangan 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Rasio Keuangan 

yang diukur 

dengan LDR 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan 
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Lanjutan Tabel 2.1 

 Companies 

Listed on the 

Indonesia 

Stock 

Exchange for 

the 2015-

2019 Period) 

  Rasio Keuangan 

yang diukur 

dengan NPL 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahan 

Sumber: Referensi Jurnal dan Berbagai Literatur 

2.3 Kerangaka Pemikiran 

Antwi et al. (2012) mengatakan keputusan struktur modal mempengaruhi nilai 

pasar saham. Oleh karena itu, tujuan perusahaan harus diarahkan pada 

maksimalisasi nilainya dengan memeriksa struktur modal keuangan dari sudut 

pandang dampaknya terhadap nilai perusahaan. Penelitian (Suyitno & Djawoto, 

2017) Semakin tinggi kredit bermasalah akan menurunkan nilai perusahaan 

dikarenakan investor menganggap kredit bermasalah yang tinggi akan 

menurunkan pendapatan perusahaan, yang dapat mengakibatkan turunnya nilai 

perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Suyitno & Djawoto, 2017) 

juga menjelaskan bahwa meningkatnya LDR berarti meningkat pula pendapatan 

bunga yang diperoleh oleh bank. Dengan semakin meningkatnya LDR berarti 

profitabilitas bank tersebut meningkat karena bertambahnya keuntungan untuk 

perusahaan dari perolehan pertumbuhan laba yang semakin besar. Meningkatnya 

laba perusahaan akan membuat investor akan tertarik untuk menamkan saham 

diperusahan tersebut sehingga harga saham perusahaan akan meingkat dan nilai 

perusahaan akan meningkat juga. 

Maka dari itu, kerangka penelitian dalam penelitian ini dimulai dengan 

menganalisis laporan keuangan perusahaan terkait selama periode penelitian, 

karena lapoan keuangan merupakan sumber yang menyediakan data terkait 

struktur modal, likuiditas dan resiko kredit. Setelah memperoleh data yang 

dibutuhkan, selanjutnya data tersebut diolah menggunakan beberapa rumus rasio 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nilai perusahaan, non performing loan, 

loan to deposite ratio, dan long term debt to equity ratio. Data yang dihasilkan 

dari perhitungan rumus tersebut, selanjutnya didistribusikan ke beberapa uji 
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statistic untuk mengetahui kelayakan atau tidak data dalam penelitian yitu uji 

normalitas, multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Setelah 

dipastikan bahwa data sampel layak untuk digunakan dalam penelitian, 

selanjutnya mensubsitusikan dat ke beberapa uji statistic untuk menguji hipotesis 

penelitian yaitu uji F, uji t dan koefisien determinan (R
2
). Berdasarkan 

perhitungan uji statistic tersebut akan terlihat bagaimana pengaruh struktur modal 

terhadap nilai perusahaan, pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan dan 

pengaruh resiko kredit terhdap nilai perusahaan. langkah selanjutnya adalah 

mensubstitusikan data ke dalam persamaan analisis linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan apakah struktur modal, likuiditas dan 

resiko kredit berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dengan mengukur long term debt to equity ratio, loan to 

deposit ratio dan non performing loan terhadap price book value. Hal tersebut 

menunjukan bahwa investor harus memperhatikan struktur modal, likuiditas dan 

resiko kredit perusahaan sebelum memutuskan untuk membeli saham perusahaan 

perbankan. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

(Sugiyono, 2018). Karena sifatnya sementara untuk itu peru dibuktikan 

kebenarannya melalui data empiric yang terkumpul. Adapun hipotesis yang 

penulis ajukan adalah sebagai berikut: 

Struktur Modal (X1) 

 Long Term Debt to 

Equity 

Likuiditas (X2) 

 Loan to Deposit Ratio 

 Resiko Kredit (X3) 

 Non Performing  Loan 

Nilai Perusahaan (Y) 

 Price Book Value 

H1 

H2 

H3 



24 

 

 
 

2.4.1 Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 

Struktur modal dapat diukur dengan Long Debt to Equity Ratio (LDER). Rasio 

LDER yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur besar kecilnya penggunaan 

utang jangka panjang dibandingkan dengan modal sendiri perusahaan (Sudana 

dalam Brigita & Farida, 2017). Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri 

semakin sedikit dibandingkan dengan utang jangka panjangnya.  

Struktur modal menunjukan perbandingan jumlah hutang jangka panjang dengan 

modal sendiri. Perusahaan yang menggunakan hutang dalam operasinya akan 

mendapat penghematan pajak, karena pajak dihitung dari laba operasi setelah 

dikurangi bunga hutang, sehingga laba bersih yang menjadi hak pemegang saham 

akan menjadi lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 

menggunakan hutang. Dengan demikian semakin besar struktur modalnya maka 

nilai perusahaan juga akan semakin meningkat. Hasil penelitian Suranto et al., 

(2017) dan Kurniati & Wuryani (2019) menunjukan bahwa struktur modal 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil uraian tersebut, 

maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah: 

H1: Struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

2.4.2 Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Likuiditas merupakan kemapuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek pada saat jatuh tempo.  Likuiditas yang diukur dengan loan on deposite 

ratio (LDR) merupakan rasio yang mengukur komposisi jumlah kredit yang 

diberikan dibandingkan dengan jumlah dana yang disalurkan ke masyarakat 

(Mumtazah & Purwanto, 2020). Rasio ini menggambarkan kemampuan bank 

membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Tujuan penting 

dari perhitungan loan on deposite ratio adalah untuk mengetahui serta menilai 

sampai berapa jauh bank memiliki kondisi sehat dalam menjalankan operasi atau 

kegiatan usahanya. 

Hasil penelitian Kurniati & Wuryani (2019) dan Reschiwati et al. (2019), 

menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
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Artinya likuiditas berbanding lurus dengan nilai perusahaan, semakin baik atau 

semakin tinggi likuditas suatu perusahaan maka semakin tinggi pula nilai 

perusahaan. Karena likuiditas yang baik memberikan rasa percaya kepada para 

investor untuk membeli saham dan berinvestasi pada perusahaan. Berdasarkan 

hasil uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah: 

H2: Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

2.4.3 Pengaruh Resiko Kredit Terhadap Nilai Perushaan 

Rasio kredit perbankan yang diukur dengan non performing loan (NPL) 

merupakan faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, karena pengelolaan 

kredit pada perbankan yang tidak hati-hati akan menyebabkan kerugian. Kerugian 

yang dialami oleh bank akan berdampak pada nilai perusahaan. Menurut 

Indrayani dalam Suranto dkk. (2017) Non performing loan merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan bank dalam menutup risiko kegagalan pengembalian 

kredit oleh debitur. NPL mencerminkan resiko kredit. Semakin kecil NPL 

semakin kecil juga resiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Menurut 

(Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011) bank harus menjaga NPL 

secara bruto kurang dari 5%.  

Sumber pendanaan perusahaan perbankan sebagian besar berasal dari pemberian 

kredit untuk nasabah. Keputusan-keputusan yang diambil dalam menentukan 

kebijakan pemberian kredit untuk nasabah menupakan suatu kuci 

keberlangsungan suatu perusahaan perbankan. Tingginya kredit bermasalah dapat 

menjadi sinyal negatif untuk para pemegang saham, karena hal tersebut dapat 

menghambat perusahaan untuk meningkatkan aset maupun modalnya. Hal 

tersebut dikarenakan perusahaan harus menutupi setiap kegagalan kredit yang 

terjadi. Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian Chioma et al. (2021) dan 

Galyani & Henny (2022) bahwa resiko kredit berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan 

adalah: 

H3 : Resiko kredit berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang menggunakan populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statisti, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2018). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan sub 

sektor perbankan selama periode tahun 2017-2021 yang diambil dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat di akses melalui www.idx.co.id. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. 

3.2.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2018), pemilihan sampel adalah cara atau teknik pengambilan 

sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Pada 

penelitian ini teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik pemilihan sampel 
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berdasarkan kriteria tertentu yang ditentukan. Kriteria-kriteria yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode tahun 2010-2021. 

b. Perusahaan sub sektor perbankan yang konsisten terdaftar di Burfa Efek 

Indonesia selama periode penelitian 2010-2021. 

c. Perusahaan sub sektor perbankan yang menyajikan laporan keuangan 

dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian secara berturut-turut selama 

periode 2010-2021. 

Tabel 3.1 Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode tahun 2010-2021. 

48 

2 Perusahaan sub sektor perbankan yang delisting selama 

periode tahun 2010-2021. 

(2) 

3 Perusahaan sub sektor perbankan yang tidak menyajikan 

laporan keuangan dengan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian secara berturut-turut selama periode 2010-

2021. 

(30) 

Jumlah sampel dalam penelitian 16 

Jumlah data yang diolah (16 x 12 Tahun) 192 

Sumber: https://www.idx.co.id/ dan diolah penulis 

Berdasarkan Tabel 3.1, dapat dilihat bahwa perusahaan yang memenuhi kriteria 

sebagai sampel penelitian adalah sebanyak 16 perusahaan. rincian nama 

perusahaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Sampel 

No Kode Nama Perusahaan 

1 BBCA PT. Bank Central Asia Tbk 

2 BBKP PT. Bank Bukopin Tbk 

3 BBNI PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

4 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

5 BBTN PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

 

https://www.idx.co.id/
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Lanjutan Tabel 3.2 

6 BDMN PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 

7 BJBR PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 

8 BMRI PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

9 BNGA PT. Bank CIMB Niaga Tbk 

10 BNII PT. Bank Maybank Indonesia Tbk 

11 BNLI PT. Bank Permata Tbk 

12 BTPN PT. Bank BTPN Tbk 

13 BVIC PT. Bank Victoria Internasional Tbk 

14 NISP PT. Bank OCBC NISP Tbk 

15 PNBN PT. Bank Pan Indonesia Tbk 

16 SDRA PT. Bank Woori Saudara Indonesia Tbk 

Sumber : www.idx.co.id, data diolah 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 

yang memiliki variasi tertemtu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian menarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

3.3.1 Variabel Dependen (Y) 

Variabel terikat (Y) atau variabel dependen adalah variabel yang menjadi 

penyebab timbulnya variabel. Variabel terikat tersebut dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. Menurut Sugiyono (2018), variabel dependen sebagai variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2010-2021.  

Nilai perusahaan adalah harga saham yang investor bersedia bayar untuk setiap 

lembar saham perusahaan (Widyantari & Yadnya, 2017). Nilai perusahaan 

tercermin dari harga saham perusahaan tersebut. Semakin tinggi harga saham 

berarti semakin tinggi tingkat pengembalian kepada investor. Hal tersebut sesuai 

dengan tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan menggunakan Price to 

Book Value (PBV). Price to book value (PBV) adalah rasio yang mengukur harga 

http://www.idx.co.id/
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saham pasar terhadap nilai buku ekuitas perusahaan. Dalam penelitian Priyatama 

& Pratini (2021) dan Irawan & Nurhadi (2019) PBV dirumuskan sebagai berikut: 

                     
                     

                          
 

3.3.2 Variabel Independen (X) 

Menurut Sugiyono (2018), variabel bebas (X) atau variabel independen, yaitu 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel 

independen yang diteliti yaitu struktur modal (X1), likuiditas (X2) dan resiko 

kredit (X3). Berdasarkan uraian tersebut, berikut merupakan definisi dari masing-

masing variabel yang terdapat pada penelitian ini.  

a. Struktur Modal 

Menurut Martono dan Harjito dalam Guna & Sampurno (2018), struktur 

modal adalah perbandingan atau imbangan pendanaan jangka panjang 

perusahaan yang ditunjukan oleh perbandingan hutang jangka panjang (long 

term liabilities) terhadap modal sendiri (shareholder’s equity) yang menjadi 

sumber dana dari perusahaan. Dalam penelitian ini struktur modal diukur 

dengan Long Term Debt to Equity Ratio (LDER). Rasio LDER 

menggambarkan seberapa besar perbandingan hutang jangka panjang 

dibandingkan dengan modal sendiri Sudana dalam (Brigita & Farida, 2017). 

Menurut Margaretha (2004), LDER dirumuskan sebagai berikut: 

                                
                     

             
         

b. Likuiditas 

Menurut Martono (2002), Suatu bank dikatakan liquid apabila bank tersebut  

dapat memenuhi kewajiban hutang jangka pendeknya, dapat membayar 

kembali semua depositonya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang 

diajukan tanpa terjadi penangguhan. Dalam penelitian ini likuiditas diukur 

dengan Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR adalah rasio yang mengukur 

kemampuan bank dalam membayar kembali kewajibannya kepada para 
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nasabah yang telah menanamkan dananya dengan mengandalkan kredit-kredit 

yang telah diberikan sebagai sumber likuiditas (Suyitno & Djawoto, 2017). 

Dalam penelitian Afriyani & Jumria (2020) dan Kurniati & Wuryani (2019), 

LDR dirumuskan sebagai berikut: 

                       
            

                 
        

c. Resiko Kredit 

Risiko kredit (Credit Risk) atau sering disebut juga risiko gagal tagih (default 

risk) yaitu risiko yang dihadapi karena ketidakmampuan nasabah membayar 

bunga kredit dan mencicil pokok pinjaman (Widyawati & Kusuma, 2020). 

Dalam penelitian ini resiko kredit diukur dengan Non Performing Loan 

(NPL). NPL membandingkan jumlah kredit yang bermasalah yang 

didalamnya termasuk kredit kurang lancer, diragukan dan macet terhadap total 

kredit yang diberikan oleh kreditur (Bank) kepada debitur (Mumtazah & 

Purwanto, 2020). Penelitian Suranto dkk. (2017) dan Sari & Priantinah (2018), 

NPL dirumuskan sebagai berikut: 

                     
                 

            
        

3.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, analisis 

linier berganda dan pengujian hipotesis untuk menguji pengaruh antara variable 

independen dengan variable dependen. Peneliti melakukan pengelolaan data 

dalam penelitian menggunakan apalikasi SPSS. 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 

dari nilai rata-rata (mean), standard deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 

range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2016). Pengujian statistik deskriptif ini 

menggunakan aplikasi statistik untuk memudahkan memperoleh data untuk 

penelitian yang menjelaskan variabel-variabel yang digunakan. Analisis deskriptif 

dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif yang menghasilkan nilai rata-
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rata, maksimum, minimum, dan standar deviasi untuk mendeskripsikan variabel 

penelitian sehingga secara kontekstual mudah dimengerti. 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. 

Syarat yang ditentukan sebelum uji hipotesis yaitu melalui regresi linier berganda 

dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu uji normalitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas yang secara 

rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). Uji 

normalitas sering digunakan dalam program statistik yaitu uji Kolmogorov-

Smirnov Test, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

 Nilai signifikasi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

 Nilai signifikasi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi dapat 

dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi. Untuk menguji apakah model 

regresi terdeapat multikolinieritas atau tidaknya hubungan antar variabel 

independen dapat menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan 

tolerance value antara variabel-variabel independennya. Batas dari tolerance 

value > 0,10 dan nilai VIF < 10. Jika nilai pada model regresi melewati batas 

tersebut, dapat dikatakan bahwa model terdapat gangguan multikolinieritas, 

sebaliknya jika tidak melewati batas tersebut maka tidak terdapat gangguan 

multikolinieritas (Ghozali, 2016). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
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disebut heteroskedastisitas Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 

Heteroskedastisitas dapat diketahui melalui uji Spearman. Jika probabilitas 

signifikan masing-masing variabel independen > 0,05, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji model regresi linear terdapat 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode dan kesalahan 

pengganggu pada t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

terdapat ada problem autokorelasi (Ghozali, 2016). Autokorelasi muncul 

karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 

lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan penganggu) tidak 

bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. 

3.4.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linier berganda, yaitu 

teknik analisis untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah struktur modal, 

likuiditas dan resiko kredit. Sedangkan, variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah nilai perusahaan. model dalam penelitian ini adalah: 

                        

Keterangan: 

Y   = Nilai Perusahaan 

   = Konstanta 

       = Koefisien Regresi 

    =                

     = Likuiditas 

    = Resiko Kredit 

   = Error 

 

3.4.4 Pengujian Hipotesis 

a. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui variabel independen apakah secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Uji ini 

menggunakan nilai signifikansi dengan ketentutan: 
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 Jika nilai signifikansi F hitung > 0,05 maka secara simultan variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 Jika nilai signifikansi F hitung < 0,05 maka secara simultan variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Uji Signifikan Parsial (Uji T) 

Uji t menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 

individual menerangkan variasi variabel terikat. Pengujian parsial regresi 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara individual 

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel yang 

lain secara konstan. Menurut (Ghozali, 2016) pengujian dilakukan 

menggunakan signifikansi level 0,05, dengan kriteria:  

 Jika nilai t hitung> t tabel dengan signifikansi 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen atau dapat dilakukan dengan melihat nilai 

signifikan di bawah 0,05.   

 Jika t hitung< t tabel dengan signifikan 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen atau dapat dilakukan dengan melihat 

siginifikan yang berada diatas 0,05. 

c. Koefisien Determinasi (R ) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Adjusted R Square 

berarti R Square sudah disesuaikan dengan derajat masing-masing jumlah 

kuadrat yang tercakup dalam perhitungan Adjusted R Square. Nilai 

koefisien determinasi berada pada 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Nilai 

Adjusted R Square yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 

Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen (Ghozali, 2016).   
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh struktur modal, likuiditas dan 

resiko kredit yang masing-masing diproksikan oleh Long Term Debt to Equity 

Ratio (LDER), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL) 

terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) 

pada perusahaan sub sektor perbankan yang terdafar di BEI tahun 2010-2021, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hipotesis pertama (H1) diperoleh hasil struktur modal yang diproksikan 

dengan Long Term Det to Equity Ratio (LDER) tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) atau 

hipotesis 1 dalam penelitian ini menyatakan “Struktur modal berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan” ditolak. Hal tersebut dibuktikan dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,115 lebih besar dari nilai toleransi kesalahan α = 

0,05. Secara Pecking Order Theory dalam pendanaannya perusahaan 

perbankan cenderung mengenakan modal sendiri daripada menggunakan 

hutang jangka panjang. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung 

Capital Structure Irrelevance Theory atau biasa disebut dengan Teori 

Modigliani-Miller (MM) Tanpa Pajak. Modigliani dan Miller (1958)  

mengatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

b. Hipotesis kedua (H2) diperoleh hasil likuiditas yang diproksikan dengan 

Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai 

perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) atau 

hipotesis 2 dalam penelitian ini menyatakan “likuiditas berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan” ditolak. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai uji t 
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pada NPL bernilai negatif, yaitu sebesar -3,340 dan diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai toleransi kesalahan α = 0,05. 

Hal tersebut menandakan peningkatan nilai likuiditas perusahaan akan 

berpengaruh kepada penurunan nilai perusahaan. Meskipun tingginya tingkat 

kredit yang disalurkan akan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 

bank, namun hal tersebut akan meningkatkan resiko gagal bayar atau piutang 

tak tertagih yang akan ditanggung perusahaan. Hal tersebut mempengaruhi 

penilaian investor dalam melihat kinerja perusahaan, yang berkaitan dengan 

kemapuan perusahaan dalam mengelola dana yang dimilikinya. Menurut 

Teori Kesehatan Bank, bank yang sehat yaitu bank yang dapat menjaga 

likuditasnya yaitu diantara 78%-92% sehingga membuat investor berminat 

untuk melakukan investasi dalam perusahaan perbankan tersebut dan 

membuat nilai perusahaan meningkat. Penelitian ini kesehatan bank 

dikategorikan baik yaitu dengan rata-rata LDR sebesar 89.2719%. 

c. Hipotesis ketiga (H3) diperoleh hasil resiko kredit berpengaruh negatif 

signifikan terhadap nilai perusahaan atau hipotesis 3 dalam penelitian ini 

menyatakan “resiko kredit berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan” 

diterima. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai uji t pada NPL bernilai 

negatif, yaitu sebesar -5,353 dan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

lebih kecil dari nilai toleransi kesalahan α = 0,05.  Hal tersebut berarti 

peningkatan nilai resiko kredit akan berpengaruh kepada penurunan nilai 

perusahaan. Jika resiko kredit tinggi, investor menganggap akan menurunkan 

pendapatan perusahaan karena terdapat piutang yang tidak tertagih sehingga 

akan menurunkan nilai perusahaan. Menurut Teori Kesehatan Bank, bank 

yang sehat yaitu bank yang dapat menjaga resiko kreditnya di bawah 5% 

sehingga membuat investor berminat untuk melakukan investasi dalam 

perusahaan perbankan tersebut dan membuat nilai perusahaan meningkat. 

Penelitian ini kesehatan bank dikategorikan baik yaitu dengan rata-rata NPL 

sebesar 2,6821%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil simpulan yang telah diuraikan, maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan untuk melakukan 

pengelolaan pada Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL) 

yang memiliki pengaruh negatif terhadap Price to Book Value (PBV). Perusahaan 

sub sektor perbankan diharapkan untuk menjaga NPL di bawah 5% sesuai 

peraturan Bank Indonesia No 13/1/PBI/2011 dan menjaga LDR yaitu sekitar 78%-

92% sesuai Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/41/DKMP. Menjaga LDR 

dan NPL dilakukan dengan cara melakukan asas kehati-hatian pada saat 

melakukan pemberian kredit serta menjaga pihak ketiga (debitur) agar tetap 

memenuhi kewajiban sesuai dengan waktu yang telah ditentukan agar dapat 

meningkatkan minat investor untuk melakukan investasi dalam bentuk saham 

perusahaan perbankan. 

2. Bagi Investor 

Diharapkan bagi calon investor sebelum menentukan keputusan investasi, 

sebaiknya memperhatikan tingkat kesehatan bank dengan melihat kondisi 

keuangan perusahaan yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing 

Loan (NPL) agar memperoleh pengembalian yang maksimal jika menamkan 

modalnya pada perusahaan perbankan.  
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